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A. Latar Belakang Masalah.
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memiliki peran strategis dalam menunjang perkembangan fisik, mental, dan sosial siswa. Pembelajaran PJOK tidak hanya berorientasi pada peningkatan kesehatan jasmani, tetapi juga memiliki kontribusi terhadap peningkatan prestasi belajar peserta didik secara keseluruhan. Namun kenyataannya, di banyak sekolah di Indonesia, pelaksanaan pembelajaran PJOK masih menghadapi kendala signifikan, terutama terkait dengan manajemen sarana dan prasarana pendidikan.
Berdasarkan survei di sejumlah sekolah, ditemukan bahwa ketersediaan sarana dan prasarana PJOK belum sepenuhnya memadai. Misalnya, dalam penelitian di SMP Negeri 7 Kotabumi ditemukan bahwa meskipun sebagian prasarana memenuhi standar minimal, sarana olahraga seperti bola sepak, bola voli, dan matras senam masih kurang lengkap sehingga berdampak pada proses pembelajaran PJOK (Umko, 2025) juma.umko.ac.id. Hal ini diperkuat oleh temuan lain di Sekolah Dasar se-Kecamatan Mantup, Kabupaten Lamongan yang menunjukkan bahwa sebagian besar sekolah masih memiliki sarana dan prasarana yang kurang memadai baik dari aspek kualitas maupun kuantitas, serta terdapat kesenjangan antar wilayah sekolah (Srihardini Dwi Lestari, 2025) E-Journal Unesa. Ketiadaan atau ketidaklengkapan fasilitas akan memengaruhi efektivitas pembelajaran, motivasi, dan keterlibatan siswa dalam kegiatan PJOK.
Permasalahan pengelolaan sarana dan prasarana tidak semata soal ketersediaan fisik, tetapi juga berkaitan dengan manajemennya. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sekolah belum menerapkan manajemen fasilitas secara sistematis. Misalnya, penelitian oleh Agung Nugroho dan Ade Evriansyah Lubis (2024) menyatakan bahwa pemeliharaan dan penyimpanan sarana olahraga di SD dan SMP masih belum optimal
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meskipun perencanaan anggarannya telah disusun sesuai pedoman teknis pengelolaan dana sekolah ejurnal.mercubuana-yogya.ac.id. Hal ini mengindikasikan adanya gap antara perencanaan dan implementasi pengelolaan sarana prasarana di sekolah.
Permasalahan sarana dan prasarana yang kurang memadai ini berimplikasi langsung terhadap efektivitas proses pembelajaran dan prestasi belajar siswa. Penelitian Debri dkk. (2018) menunjukkan bahwa ketidaklengkapan sarana dan prasarana PJOK berpengaruh negatif terhadap efektivitas pembelajaran PJOK, yang pada akhirnya berpotensi menurunkan prestasi peserta didik dalam mata pelajaran tersebut sparta.unmuhbabel.ac.id. Dengan kata lain, jika fasilitas olahraga tidak tersedia atau tidak dikelola dengan baik, proses pembelajaran yang seharusnya aktif dan menyenangkan menjadi kurang optimal.
Secara yuridis, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) menegaskan bahwa setiap satuan pendidikan formal wajib menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi kebutuhan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan peserta didik pusmendik.kemdikbud.go.id. Undang-undang ini kemudian diikuti oleh standar operasional teknis pengelolaan sarana dan prasarana melalui Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbudristek) No. 22 Tahun 2023 tentang Standar Sarana dan Prasarana yang mencakup kriteria minimal fasilitas pembelajaran, termasuk fasilitas untuk olahraga dan kesehatan siswa Peraturan.go.id. Regulasi ini memberikan dasar hukum penting bagi sekolah untuk melakukan pengadaan, pemeliharaan, dan pengembangan fasilitas pendidikan secara terencana.
Penelitian yang ada juga menunjukkan pentingnya manajemen yang baik dalam pengelolaan fasilitas pendidikan. Sebagai contoh, studi oleh Nur Annita Rahmawati dan Nurul Latifatul Inayati (2024) mengungkap bagaimana manajemen fasilitas yang terencana dapat mendukung peningkatan prestasi non-akademik siswa, termasuk aspek motivasi dan kenyamanan belajar ejournal.letiges.or.id.  Demikian  pula,  penelitian  Supriadi  dkk.  (2025)
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menyatakan bahwa manajemen sarana dan prasarana yang baik berkontribusi signifikan terhadap kualitas pembelajaran PJOK, ditandai dengan peningkatan motivasi dan pencapaian kompetensi siswa JPTAM.
Perbedaan penelitian Manajemen Sarana Prasarana Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada SD Negeri Ibu Jenab 1 Cianjur dan SD Negeri Dewi Sartika CBM Kabupaten Sukabumi dengan penelitian-penelitian sebelumnya terletak pada fokus kajian, pendekatan penelitian, dan kontribusi hasil. Penelitian ini secara khusus menitikberatkan pada peran manajemen sarana dan prasarana PJOK dalam menunjang keberhasilan sekolah mencetak siswa berprestasi, sehingga tidak hanya menilai ketersediaan fasilitas, tetapi juga mengkaji bagaimana proses perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, dan pemeliharaan sarana prasarana PJOK dikelola secara sistematis untuk mendukung prestasi belajar siswa. Sebaliknya, penelitian terdahulu umumnya lebih banyak membahas hubungan antara sarana prasarana dengan proses pembelajaran atau tingkat partisipasi siswa dalam aktivitas PJOK, tanpa menempatkan aspek manajemen sebagai faktor strategis dalam pencapaian prestasi.
Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus pada dua sekolah dasar negeri yang memiliki karakteristik dan capaian prestasi berbeda, sehingga memberikan gambaran komparatif mengenai praktik pengelolaan sarana prasarana PJOK yang efektif. Penelitian sebelumnya umumnya dilakukan pada satu sekolah atau menggunakan pendekatan kuantitatif survei, sehingga kurang menggali secara mendalam konteks dan praktik nyata di lapangan. Dengan demikian, penelitian ini memiliki unsur kebaruan karena memposisikan sarana dan prasarana PJOK sebagai instrumen strategis dalam mencetak siswa berprestasi, bukan sekadar fasilitas pendukung kegiatan pembelajaran.
Penelitian ini dilaksanakan pada dua satuan pendidikan dasar, yaitu SD Negeri Ibu Jenab 1 Kabupaten Cianjur dan SD Negeri Dewi Sartika CBM Kota Sukabumi. Kedua sekolah tersebut dipilih sebagai lokus penelitian karena menunjukkan  pengelolaan  sarana  dan  prasarana  Pendidikan  Jasmani,


Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) yang relatif baik, serta memiliki capaian prestasi siswa yang positif baik dalam bidang akademik maupun nonakademik.
SD Negeri Ibu Jenab 1 Kabupaten Cianjur dipilih karena sekolah ini secara konsisten melaksanakan pembelajaran PJOK dengan dukungan sarana dan prasarana yang memadai serta pengelolaan yang terstruktur, sehingga mampu menunjang aktivitas pembelajaran dan pengembangan potensi fisik, sikap, dan keterampilan siswa. Kondisi tersebut berdampak pada meningkatnya motivasi belajar serta prestasi siswa, dalam kegiatan olahraga dan ekstrakurikuler.
Sementara itu, SD Negeri Dewi Sartika CBM Kota Sukabumi dipilih sebagai lokus penelitian karena dikenal sebagai sekolah yang aktif dalam pembinaan prestasi siswa. Sekolah ini memiliki praktik manajemen sarana prasarana PJOK yang efektif, mulai dari perencanaan, pemanfaatan, hingga pemeliharaan fasilitas, sehingga sarana yang tersedia dapat digunakan secara optimal untuk mendukung proses pembelajaran dan prestasi siswa.
Dengan memilih kedua sekolah tersebut sebagai lokasi penelitian, peneliti berharap memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai bagaimana manajemen sarana prasarana PJOK yang dikelola dengan baik dapat berkontribusi dalam mencetak siswa yang berprestasi secara akademik maupun nonakademik di tingkat sekolah dasar.
Dengan demikian, berbagai indikator tersebut menunjukkan bahwa masalah sarana prasarana PJOK tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga sistemik dan manajerial. Kurangnya pengelolaan yang profesional, minimalnya fasilitas yang sesuai standar, serta dampaknya terhadap kualitas pembelajaran dan prestasi siswa menjadikan topik ini penting untuk dikaji secara mendalam. Penelitian tentang manajemen sarana prasarana PJOK dalam konteks peningkatan prestasi belajar siswa diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis untuk perbaikan mutu pendidikan di sekolah, serta membantu pemangku kebijakan merumuskan strategi pengelolaan fasilitas yang lebih efektif dan berkelanjutan.


B. Perumusan dan Pembatasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaiman Manajemen Sarana Prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di SD Negeri Ibu Jenab 1 Cianjur dan SD Negeri Dewi Sartika CBM Kota Sukabumi. Untuk itu, maka dilaksanakan satu proses di dalam penelitian yang dimulai dengan raw input, proses, dan output, kemudian juga terdapat instrumental input dan environmental input yang menghasilkan outcome dan terdapat feedback untuk perubahannya.
Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah penelitian ini diuraikan dalam bagan berikut:
[image: ]

Gambar 1. 1 Perumusan Masalah


Penjelasan gambar perumusan masalah tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Raw Input
Komponen utama sebagai titik awal dalam sistem adalah siswa. Mereka merupakan penerima langsung manfaat dari proses pembelajaran PJOK. Karakteristik siswa, seperti latar belakang keluarga, kemampuan fisik, motivasi belajar, dan kondisi kesehatan, menjadi faktor dasar yang memengaruhi strategi manajemen dan pendekatan pembelajaran yang diterapkan oleh sekolah. Di sinilah pentingnya sekolah melakukan pemetaan kebutuhan peserta didik agar proses manajemen sarana dan prasarana dapat diarahkan secara tepat sasaran.
b. Proses
Proses inti dari sistem ini terletak pada bagaimana sarana dan prasarana PJOK dikelola melalui pendekatan manajerial yang meliputi empat fungsi utama:
1) Perencanaan
Menentukan kebutuhan sarana berdasarkan kurikulum dan karakteristik siswa. Sekolah menyusun rencana pengadaan, pemeliharaan, dan pengembangan fasilitas.
2) Pengorganisasian
Mengatur sumber daya manusia dan tanggung jawab dalam pengelolaan sarana, termasuk peran guru, teknisi sekolah, dan komite sekolah.
3) Pelaksanaan
Mengoptimalkan pemanfaatan sarana prasarana dalam pembelajaran. Guru Penjaskes harus mampu menggunakan alat yang tersedia secara kreatif untuk menunjang aktivitas fisik siswa.


4) Pengawasan
Melakukan evaluasi berkala terhadap kondisi dan penggunaan sarana. Hal ini mencakup pengecekan kelayakan, keamanan, serta efektivitas alat dalam menunjang capaian pembelajaran.
c. Instrumental Input
Instrumental input berfungsi sebagai sarana pendukung dalam proses pengelolaan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran PJOK. Komponen ini mencakup:
1) UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional: Menjadi dasar hukum bahwa setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana dan prasarana yang memadai sebagai bagian dari Standar Nasional Pendidikan (SNP), khususnya untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif.
2) Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024: Mengatur secara rinci tentang standar minimal sarana dan prasarana pendidikan dasar dan menengah, termasuk kebutuhan untuk pembelajaran PJOK seperti lapangan olahraga, alat permainan edukatif, dan fasilitas kebugaran lainnya.
3) Permendikbudristek No. 16 Tahun 2022: Merupakan acuan penerapan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis proyek, pengalaman langsung, dan aktivitas fisik, yang menjadikan sarana prasarana sebagai elemen kunci dalam pembelajaran PJOK.
4) Sarana dan prasarana: Merujuk pada ketersediaan alat bantu ajar PJOK seperti bola, matras, rintangan, tongkat estafet, serta prasarana seperti lapangan olahraga dan ruang ganti yang menunjang pembelajaran yang aman, menyenangkan, dan efektif.
d. Environmental Input
Lingkungan eksternal juga memiliki peranan signifikan dalam mendukung pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah, yang mencakup:


1) Pemerintah
Berperan penting dalam pengelolaan sarana dan prasarana sekolah melalui penetapan regulasi, penyediaan pendanaan, serta pembinaan dan pengawasan. Dukungan tersebut menjadi acuan sekolah dalam perencanaan, pengadaan, dan pemeliharaan fasilitas pendidikan. Peran pemerintah juga menjamin pemerataan dan kelayakan sarana prasarana guna meningkatkan kualitas pembelajaran dan prestasi belajar siswa.
2) Masyarakat
Berperan signifikan dalam mendukung pengelolaan sarana dan prasarana sekolah melalui partisipasi dalam perencanaan, dukungan pendanaan dan tenaga, serta pemeliharaan fasilitas pendidikan. Keterlibatan komite sekolah dan orang tua membantu memastikan sarana prasarana dimanfaatkan dan dirawat secara optimal. Peran ini memperkuat kemitraan sekolah dan masyarakat dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
3) Komite Sekolah dan Orang Tua
Terlibat aktif dalam mendukung penyediaan dan pemeliharaan sarana melalui sumbangan, gotong royong, atau advokasi terhadap pemerintah daerah.
e. Output
Meningkatnya prestasi belajar siswa menunjukkan bahwa proses pembelajaran berjalan efektif sehingga siswa mengalami peningkatan kemampuan, pemahaman, dan pencapaian akademik maupun keterampilan.
f. Outcome
Tujuan akhir dari keseluruhan sistem adalah siswa yang berprestasi pada mata Pelajaran PJOK, sebagai hasil akhir dari proses pembelajaran yang berhasil.


g. Feedback
Feedback merupakan mekanisme penting dalam pemeliharaan kualitas sistem pembelajaran. Umpan balik diperoleh dari hasil evaluasi dan outcome yang telah dicapai. Informasi tersebut digunakan untuk menyusun rencana perbaikan, evaluasi, sehingga terciptanya peningkatan mutu sarana prasarana PJOK yang dapat menghasilkan siswa yang berprestasi.

2. Pembatasan Masalah
Berikut pembatasan masalah untuk penelitian tentang “manajemen sarana dan prasarana PJOK dalam meningkatkan prestasi belajar siswa Sekolah Dasar yaitu:
a. Perencanaan sarana dan prasarana PJOK di SD Negeri Ibu Jenab 1 Cianjur dan di SD Negeri Dewi Sartika CBM Kota Sukabumi dalam meningkatkan prestasi belajar siswa Sekolah Dasar, meliputi :
1) Identifikasi kebutuhan sarana PJOK
2) Penyusunan rencana pengadaan tahunan
3) Kesesuaian rencana dengan kurikulum PJOK
b. Pengorganisasian sarana dan prasarana PJOK dalam meningkatkan prestasi belajar siswa Sekolah Dasar, meliputi :
1) Pembagian tugas pengelolaan sarana
2) Koordinasi antar guru dan staf
3) Penetapan jadwal penggunaan fasilitas
c. Pelaksanaan (pengadaan dan pemeliharaan) sarana dan prasarana PJOK dalam meningkatkan prestasi belajar siswa Sekolah Dasar, meliputi :
1) Pengadaan sarana prasarana pendukung pembelajaran PJOK
2) Pemeliharaan sarana prasarana pendukung pembelajaran PJOK
3) Ketersediaan alat saat pembelajaran berlangsung
d. Pengawasan sarana dan prasarana PJOK dalam meningkatkan prestasi belajar siswa Sekolah Dasar, meliputi :
1) Monitoring kondisi sarana secara rutin


2) Evaluasi efektivitas penggunaan fasilitas
3) Tindak lanjut perbaikan dan pemeliharaan


A. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana manajemen sarana dan prasarana PJOK dilaksanakan di SD Negeri Ibu Jenab 1 Cianjur dan di SD Negeri Dewi Sartika CBM Kota Sukabumi dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan sarana dan prasarana mendukung proses pembelajaran PJOK yang efektif dan berkelanjutan. Melalui studi ini, diharapkan dapat ditemukan strategi manajerial yang tepat dalam mengoptimalkan fasilitas pendidikan guna menunjang keterlibatan dan pencapaian belajar siswa secara maksimal.

b. Tujuan Khusus
Adapun secara khusus penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran dan mengkaji tentang:
1) Perencanaan sarana dan prasarana PJOK dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SD Negeri Ibu Jenab 1 Cianjur dan SD Negeri Dewi Sartika CBM Kota Sukabumi.
2) Pengorganisasian sarana dan prasarana PJOK dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SD Negeri Ibu Jenab 1 Cianjur dan SD Negeri Dewi Sartika CBM Kota Sukabumi.
3) Pelaksanaan (pengadaan dan pemeliharaan) sarana dan prasarana PJOK dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SD Negeri Ibu Jenab 1 Cianjur dan SD Negeri Dewi Sartika CBM Kota Sukabumi.


4) Pengawasan sarana dan prasarana PJOK dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SD Negeri Ibu Jenab 1 Cianjur dan SD Negeri Dewi Sartika CBM Kota Sukabumi.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang manajemen pendidikan dan manajemen sarana-prasarana sekolah dasar. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memperkuat teori manajemen pendidikan menurut Ludwig Von Bertalanffy (planning, procurement, maintenance, supervision) dalam konteks pengelolaan sarana dan prasarana PJOK. Selain itu, penelitian ini juga memperluas kajian tentang pengaruh langsung pengelolaan sarana dan prasarana terhadap prestasi belajar siswa, khususnya dalam ranah psikomotorik yang sering kali terabaikan dalam penelitian akademik.

b. Manfaat Praktis
1) Bagi Kepala Sekolah
Menjadi referensi dalam mengelola dan mengembangkan sarana- prasarana PJOK secara lebih sistematis dan efektif guna menunjang prestasi belajar siswa.
2) Bagi Guru PJOK
Memberikan wawasan tentang pentingnya pemanfaatan sarana dan prasarana secara optimal dalam proses pembelajaran serta bagaimana kolaborasi dengan pihak sekolah dalam pengelolaan fasilitas pembelajaran.
3) Bagi Siswa
Sarapan prasarana belajar yang baik memudahkan siswa memahami materi, meningkatkan partisipasi, serta berdampak pada hasil belajar yang lebih baik baik secara akademik maupun nonakademik.


4) Bagi Peneliti Lain
Dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan perbandingan dalam penelitian sejenis, khususnya yang berkaitan dengan manajemen pendidikan dan pembelajaran PJOK.

B. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana perencanaan sarana dan prasarana PJOK dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SD Negeri Ibu Jenab 1 Cianjur dan SD Negeri Dewi Sartika CBM Kota Sukabumi ?
2. Bagaimana pengorganisasian sarana dan prasarana PJOK dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SD Negeri Ibu Jenab 1 Cianjur SD Negeri Dewi Sartika CBM Kota Sukabumi ?
3. Bagaimana pelaksanaan (pengadaan dan pemeliharaan) sarana dan prasarana PJOK dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SD Negeri Ibu Jenab 1 Cianjur SD Negeri Dewi Sartika CBM Kota Sukabumi ?
4. Bagaimana pengawasan sarana dan prasarana PJOK dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SD Negeri Ibu Jenab 1 Cianjur SD Negeri Dewi Sartika CBM Kota Sukabumi ?
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